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Abstrak 

Pendekatan sosiologis mempunya kedudukan yang sangat 

menonjol untuk membantu memahami dan menggali makna-

mana yang sebenarnya dalam Al-Qur’an, selain itu dapat 

menjadi sarana untuk memahami agama islam, seperti mengkaji 

pendidikan multikultural di sekolah dasar. Pendidikan 

multikultural sudah ditekankan di dalam Alqur’an dan hadits 

bahwa agama memerintah untuk bersikap saling menghargai dan 

menghormati satu sama lain, hidup damai tanpa saling 

menghardik atau mencemooh antar manusia. Ciri khas dalam 

pendididkan yaitu demokratis, kesetaraan dan keadilan. 

Penerapan dan pelaksanaan multikultural di sekolah dasar dapat 

mengembangkan karakter, moral dan nilai-nilai akhlaqul 

karimah seluruh warga sekolah dan orangtua dalam kehidupan 

masyarakat sosial. Kajian ini bertujuan untuk menelisik konsep 

pendekatan sosiologis, pandangan agama terhadap pendidikan 

multikultural, dan menelaah pendididkan multikultural di 

sekolah dasar dalam sudut pandangan sosiologis. Metode 

penelitian menggunakan studi pustaka dengan teknik analisis 

data dilakukan dengan menelaah atau menganalisis artikel 

penelitian terdahulu tentang pendidikan multikultural dengan 

teori pendidikan sosiologis. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
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pendidikan multikultural di sekolah dasar menjadi isu-isu terkini 

dan bersifat kontemporer dalam pendidikan islam.  

 

Kata Kunci : Pendidikan Multikultural, Sekolah Dasar, 

Pendekatan Sosiologis  

 

 

Pendahuluan 

Pendidikan multikultural menjadi salah satu isu di sekolah 

dasar, baik ketika di kelas maupun di lingkungan sekolah dalam 

konteks kontemporer. Proses memahami inklusif-humanis-

profetik dalam pendidikan agama seperti di lingkungan sekolah 

dasar penting untuk direncanakan,ditanamkan dan 

dibudidayakan di dalam kelas maupun di luar kelas dengan 

menanamkan nilai-nilai kemanusiaan(Kurdi, 2018, hal. 234). 

Pendidikan multikultural urgen untuk dijadikan landasan dalam 

mengembangkan konsep pendidikan sehingga melalui 

pendidikan dipercaya sebagai media yang paling tepat untuk 

menanamkan nilai-nilai keberagaman, untuk menimbulkan sikap 

saling menghargai dan saling menghormati dalam diri setiap 

individu(Nasihin, 2017, hal. 170). 

Hakikat pendekatan sosiologis dalam pengkajian islam 

yang bertujuan untuk memahami fenomena sosial yang 

berhubungan dengan ibadah maupun muamalah, namun kita 

tidak boleh menjadikan pendekatan ini sebagai kunci universal 

untuk memahami fenromena keagamaan (Baidhawy, 2011, hal. 

264). Seperti fenomena pendidikan multikultural di Sekolah 

Dasar, relaitanya agama dapat mempengaruhi setiap individu 

yangmana dipengaruhi oleh tradisi keluarga beragama sejak 

lahir maupun di luar tatanan tradisi agama dalam lingkungan 

keluarga beragama. Peranan pendekatan sosiologi dalam agama 

tidak hanya sebagai doktrin yang dogmatis, melainkan karena 

agama juga sebagai sental atau realitas sosial masyarakat 

beragama. Pada perspektif sosiologi, agama termasuk bagian 
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dari lembaga sosial yang bersifat universal dengan bentuk yang 

beragam. Selain itu, agama juga dapat dilihat sebagai fenomena 

sosial dan saling memiliki ikatan dengan fenomena yang terjadi 

di masyarakat(Susanto, 2018, hal. 93). 

Pandangan tentang suatu permasalahan dalam bidang 

keagamaan akan dipengaruhi oleh kepentingan, situasi dan 

kondisi dimana kita berada. Seperti interaksi kepala sekolah 

dengan guru atau warga sekolah lainnya, interaksi guru dengan 

orang tua, dan interaksi guru dengan peserta didik. Gejala sosial 

ini dapat dilihat melalui bagaimana interaksi antar warga 

sekolah, apakah masih menggunakan norma-norma agama islam 

atau tidak. Fenomena tersebut dapat diamati melalui 

karakteristik maupun cara mereka memahami dan 

mengekspresikan nilai-nilai keislaman dalam setiap interaksi 

yang dilakukan antar pemeluk agama islam atau antar pemeluk 

agama islam dengan pemeluk agama lainnya yang berbeda 

(Mudzhar, 1998, hal. 17).  

Pendidikan Multikultural yang dilakukan oleh guru tidak 

hanya bersikap profesional, tetapi harus mampu menerapkan 

nilai-nilai humanisme,demokrasi, dan pluralisme. Harapannya 

agar peserta didik mampu menjunjung tinggi nilai-nilai 

moralitas, kedisiplinan, kepedulian, humanistik, dan kejujuran 

dalam kehidupan sehari-hari (Masamah & Zamhari, 2016, hal. 

281–282). Pendidikan multikultural masih menjadi wacana 

sebagai salah salah satu upaya yang dipatenkan di Sekolah 

Dasar. Oleh karena itu kajian ini bertujuan untuk mengetahui 

konsep pendekatan sosilogis dalam agama islam, pandangan 

agama islam terhadap pendidikan multikultural, dan mengetahui 

pendidikan di Sekolah Dasar dalam pendekatan sosiologsi.  

 

 

Metode Penelitian 

Pada penilitian ini menggunakan studi pustaka dengan 

teknik analisis data dilakukan dengan menelaah dan menganlisis 
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artikel penelitian terdahulu tentang pendidikan multikultural 

dengan teori pendekatan sosiologis. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Pendekatan Sosiologis  

Istilah sosiologi pertama kali digunakan oleh August 

Comte, seorang filsuf Prancis pada tahun 1843. Sosiologi 

memiliki perspektif dan paradigma keilmuan sendiri, 

pandangan ini dikembangkan dan diintegrasikan oleh George 

Ritzer di dalam bukunya berjudul Sociology : A Multiple 

Paradigm Science (1980) yang sekarang sudah diterjemahkan 

ke dalam bahasa indonesia dengan judul Sosiologi Ilmu 

Pengetahuan Berparadigma Ganda (Lubis, 2017, hal. 29). 

Secara etimologi sosiologi berasal dari kata socius dan logos, 

socius memiliki arti teman dan logos memiliki arti berkata 

atau berbicara tentnag kehidupan dalam pertemanan dan 

bermasyarakat. Sedangkan dalam terminlogi sosiologi 

merupakan ilmu yang mempelajari tentang masyarakat, mulai 

dari segi struktur sosial, proses-proses sosial, hingga dalam 

perubahan-perubahan sosial (Khoiruddin, 2014, hal. 395).  

Sosiologi merupakan ilmu yang menjelaskan pola 

hubungan dalam kehidupan bermasyarakat. Sosiologi 

bertugas menyelidiki bagaimana pola dalam masyarakat, 

kebudayaan, dan individu mempengaruhi agama, seperti 

sebagaimana agama mempengaruhi masyarakat, kebudayaan, 

dan individu (Mustaqim & Mustaghfiroh, 2013, hal. 182–

183). Melalui pendekatan sosiologi, agama dapat dijelaskan 

ke dalam beberapa teori, seperti agama merupakan perluasan 

nilai-nilai sosial,agama adalah mekanisme integrasi sosial, 

dan beberapa teori yang lain. Penjelasan tersebut sebagai 

bukti pendekatan sosiologi dalam agama memuat penjelasan 

beberapa aspek secara empiris, terlihat bahwa pendekatan 

sosiologi dalam menjelaskan fenomena keagamaan dalam 
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kerangka seperti hukum sebab-akibat, supply and demand, 

atau stimulus dan respon(Anwar, 2017, hal. 112). 

 Pendekatan sosiologi yang digunakan untuk mengkaji 

agama islam berhubungan dengan satu manusia dengan 

manusia yang lain, atau antar suatu organisasi dengan 

organisasi lainnya, atau antara satu partai dengan satu partai 

yanng lain untuk memeprat tali silaturahmi dan saling 

mengenal satu sama lain. Sehingga dapat dikatakan objek dari 

pendekatan sosial adalah masyarakat yang bersifat empiris, 

teoritis, kumulatif (Suparlan, 2019, hal. 89). Menurut para 

sosilog, agama merupakan bagian inherent dari proses 

perkembangan budaya manusia. Para sosiolog menilai agama 

sebagai gejala budaya dan gejala sosial. Gejala agama tidak 

seprrti gejala ilmu alam, sosiologi mendefinisikan agama 

sebagai gejala budaya, sedangkan interaksi yang terjadi anatar 

sesama pemeluk agama atau anatar pemeluk agama lain 

sebagai gejala sosial. Uraian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa agama dapat dilihat dari sudut gejala budaya dan 

gejala sosial (Lubis, 2017, hal. 85).  

 Pendekatan sosiologi dalam mengkaji agama memiliki 

ciri-ciri sengan menjadikan dalil-dalil dalam al-qur’an dan 

hadis menjadi sumber normatif, dalil yang digunakan untuk 

menghasilkan hukum-hukum tertentu dengan syarat tetap 

melihat kehidupan sosial masyarakat islam sebgaia bahan 

pertimbangan dan seiring berjalannya waktu terdapat 

perubahan dalam kehidupan sosial masyarakat (Ishak, 2013, 

hal. 69). Paradigma yang dikembangkan dalam pendekatan 

sosiologi adalah paradigma positivistik, paradigma 

naturalistik, dan paradigma rasionalistik (Adibah, 2017, hal. 

13–14). Pendekatan sosiologis dapat menjadi alat untuk 

memahami agama dengan mudah, karena pada dasarnya 

agama dilahirkan untuk kepentingan sosial (Mahyudi, 2016, 

hal. 226). Dalam Al-Qur;an juga dapat kita jumpai ayat-ayat 

tentang hubungan antar manusia, sebab musabab 
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kemakmuran suatu bangsa maupun penyebab munculnya 

kesengsaraan. Untuk memahami ayat tersebut, maka perlu 

menggunakan pendekatan sosial untuk mengkaji latar 

belakang permasalahan sosial pada saat ajaran tersebut 

diturunkan(Nata, 2008, hal. 42). Terdapat tiga pendekatan 

yang sudah sering digunakan dalam penelitian atau mengkaji 

agama melalui pandangan sosiologis, ketiga pendekatan 

tersebut memiliki cara pandang dan karakteristik yang 

berbeda.  

a. Perspektif Fungsional  

 Persepektif fungsional memandang manusia sebagai 

sebuah organisme yang mengalami pertumbuhan, perspektif 

fungsionalis dapat dilakukan dengan cara mengidentifikasi 

sikap atau perbuatan sosial yang problematik, 

mengidentifikasi penyebab terjadinya perbuatan secara 

konteks, dan mengidentifikasi konsekuensi dari setiap 

perbuatan(Adibah, 2017, hal. 6–7). Prinsip perspektif 

fungsionalis yaitu masyarakat sebagai sistem yang kompleks 

saling bergantung dan saling terikat satu sama lain, memiliki 

peran dalam memelihara eksistensi dan stabilitas masyarakat, 

komitmen antar masyarakat, mampu menciptakan harmoni 

dan stabilitas, mengalami perubahan sosial, dan eksistensi 

peranan agama dalam masyarakat (Rifa’i, 2018, hal. 29–30).  

b. Perspektif Konflik  

 Teori konflik mempercayai manusia memiliki 

kepentingan (interest) dan kekuasaan (power) sebagai pusat 

dari semua hubungan antar manusia. Melalui teori konflik 

perkembangan dan kemajuan agama islam dapat diketahui 

dari masa ke masa, sebagai bahan untuk mengembangkan 

peradaban masyarakat islam(Adibah, 2017, hal. 8). 

Perkembangan perspektif konflik melalui tiga tahapan; latent 

tension (posisi konflik terletak pada tahap kesalahpahaman 

antar pihak), nascent conflic (penampakan pertentangan 

dalam konflik), intensified conflict (konflik sudah memasuki 
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tahapan klimaks). Perspektif konflik lebih memandang agama 

dari hubungan sebagai upaya menguatkan hubungan status 

quo, namun tidak sedikit penganut perspektif konflik 

menjadikan agama sebagai tameng melawan status quo 

(Rifa’i, 2018, hal. 30–31). 

c. Perspektif interaksionalisme simbolik  

 Menurut perspektif interaksionalisme simbolik dalam 

kehidupan masyarakat pasti selalu ada hubungan baik itu 

antara masyarakat dengan individu, maupun antara individu 

satu dengan individu yang lain(Adibah, 2017, hal. 7). 

Interaksionalisme simbolik melihat pengaruh agama terhadap 

individu dan interaksi sosial anatar masyarakat beragama. 

Seperti dalam perkembangan identitas sosial, semakin baik 

pemahaman seseorang maka akan semakin baik hubungan 

sosialnya, dan akan semakin baik pula akhlaknya dalam 

kehidupan bermaysrakat(Rifa’i, 2018, hal. 32).  

 

2. Pendidikan Multikultural di Sekolah Dasar  dalam 

Pendekatan Sosiologis  

Madrasah Ibtidaiyah merupakan salah satu lembaga 

pendidikan yang memiliki andil dan wewenang dalam 

menjaga ketentraman dan perdamaian di lingkungan 

masyarakat. Pelaksanaan dan penerapan pendidikan 

multikultural di Sekolah dasar membutuhkan kontribusi dari 

seluruh elemen warga sekolah, mulai dari kepala sekolah, 

guru, peserta didik, tata usaha, satpam, penjaga kantin, tukang 

kebun hingga orang tua (Siti Rofi’ah, 2018, hal. 37). Aplikasi 

nilai multikultural disekolah berperran sebagai wadah 

interaksi sosial yang dilakukan oleh seluruh elemen 

masyarakat sekolah secara educative democratis, supaya 

proses interaksi dapat berjalan dengan dinamis dan efektif 

(Mustafida, 2019, hal. 34). Agar pendidikan multikultural 

dpaat tercapau maka perlu adanya perubahan terhadap 



Journal Islamic Elementary School: Vol.3, No.2, Desember 2023 

 
8  

 

strategi, mobilisasi, dukungan dan partisipasi masyarakat atau 

warga sekolah (Muntaha & Wekke, 2017, hal. 27–28).  

Multikularisme menakankan kepada keseteraan dan 

kesederhanaan dalam budaya lokal tanpa menutup mata dan 

telinga terhadap eksistensi budaya yang sudah ada, seperti 

nilai-nilai pendidikan multikultural yang terkandung dalam 

surah Al-Hujurat ayat 13(Muttaqin, 2017, hal. 289).  

 

كُمْ  ن ذكََرٍ وَأنُثىََٰ وَجَعلَْنََٰ كُم م ِ َٰٓأيَُّهَا ٱلنَّاسُ إنَِّا خَلَقْنََٰ يََٰ

ا۟ ۚ إِ  َٰٓئِلَ لِتعَاَرَفوَُٰٓ كُمْ ۚ شُعوُباً وَقَبَا ِ أتَقْىََٰ نَّ أكَْرَمَكُمْ عِندَ ٱللََّّ

َ عَلِيمٌ خَبيِر إِنَّ ٱللََّّ  ٌ  
 

“Wahai manusia!sungguh Kami telah menciptakan kamu 

dari seorang laki-laki dan seorang perempuan,kemudian 

kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 

supaya kamu saling mengenal. Sungguh orang yang paling 

mulia diantara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling 

bertakwa. Sungguh Allah Maha Mengetahui, Maha Teliti”. 

(QS.Al-Hujurat(49):13).  

 

Surah Al-Hujurat ayat 13 menunjukkan bahwa manusia 

merupakan makhluk sosial yang saling membutuhkan, 

manusia sebagai makhluk sosial yang saling bergantung satu 

sama lain, sehingga manusia pasti membutuhkan pertolongan 

dari Allah dan sesama manusia(Rosidin, 2020, hal. 111) 

.Pendekatan perspektif sosiologis memandang Surah Al-

Hujurat ayat 13 berisi ketegasan bahwa Allah swt sengaja 

menciptakan manusia berbeda-beda, baik 

bangsa,agama,suku, jenis kelamin dan lainnya. Kata Ta’aruf 

dalam surah Al-Hujurat ayat 13 merupakan sebuah petunjuk 

atau isyarat dari Allah swt supaya manusia dapat hidup 
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dengan damai di dalam keberagaman(Mustaqim & 

Mustaghfiroh, 2013, hal. 115–116).  

Pada surah Al-hujurat ayat 13 juga dijelaskan kesetaraan 

anatara laki-laki dan perempuan, sikap saling menghormati 

dan menghargai kepada sesama manusia, perbedaan suku,ras, 

bangsa dan agama bukanlah sebuah halangan untuk umat 

islam yang saling mengerti dan menghargai perbedaan 

(Muttaqin, 2017, hal. 291–292).Sehingga, pendidikan 

multikulturalisme menitiberatkan penanaman sikap simpati, 

menghormati, apresiasi (menghargai), dan empati terhadap 

penganut agama dan budaya yang berbeda untuk 

meningkatkan rasa dan sikap taqwa kita kepada Allah SWT 

(Sunarto, 2016, hal. 19).  

Urgensi pelaksanaan pendidikan multikultural di sekolah 

dasar juga telah dijelaskan dalam Al-Hujurat (49 ayat 11, 

dalam kehidupan sosial di Sekolah Dasar dilarang keras 

saling mengolok merendahkan satu sama lain, baik antar 

kepala sekolah, guru, karyawan, orang tua, ataupun peserta 

didik. Karena pada dasarnya sikap dan budaya saling 

mencemooh maupun merendahkan merupakan cikal dan 

sumber konflik yang potensial (Suparman, 2019, hal. 98):  

 

َٰٓ أنَ  ن قوَْمٍ عَسَىَٰ َٰٓأيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا۟ لََ يَسْخَرْ قوَْمٌ م ِ يََٰ

َٰٓ أنَ يَكُنَّ يَكُونوُا۟  َٰٓءٍ عَسَىَٰ ن ن ِسَا َٰٓءٌ م ِ نْهُمْ وَلََ نِسَا خَيْرًا م ِ

بِ ۖ  ا۟ أنَفسَُكُمْ وَلََ تنَاَبَزُوا۟ بٱِلْْلَْقََٰ نْهُنَّ ۖ وَلََ تلَْمِزُوَٰٓ خَيْرًا م ِ

ئكَِ هُمُ 
َٰٓ نِ ۚ وَمَن لَّمْ يتَبُْ فأَوُ۟لََٰ يمََٰ بئِْسَ ٱلِِسْمُ ٱلْفسُُوقُ بَعْدَ ٱلِْْ

لِمُون
ٱلظََّٰ  ٌ  

 
“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu 

kaum mengolok-olok kaum yang lain, karena boleh jadi 

mereka (yang diperolok-olok)lebih baik dari mereka (yang 
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mengolok-olok), dan jangan pula perempuan-perempuan 

(mengolok-olokkan) perempuan -perempuan yang lain, 

karena boleh jadi perempuan (yang diperolok-olokkan) leboh 

baik dari perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah kamu 

saling mencela satu sama lain, dan janganlah saling 

memanggil dengan gelar-gelar yang huruk. Sbeuruk-buruk 

panggilan adalah(panggilan) yang buruk (fasik) setelah 

beriman. Dan barang siapa yang tidak bertaubat, maka 

mereka itulah orang-orang yang zalim”. 

(QS. Al-Hujurat(49):11).  

 Dalam sebuah riwayat juga dijelaskan tentang urgensi 

penerapan pendidikan multikultural (Rahmayani Siregar, 

Syamsu Nahar, 2018, hal. 170):  

“Aisyah menuturkan bahwa Rasulullah SAW pernah berkata, 

“Hari ini pastilah kaum yahudi tahu bahwa gama kita ada 

kelapangan. Sesungguhnya aku diutus dengan semangat 

keagamaan yang toleran (Al-Hanfiyah Al-Samhat) yaitu 

agama yang lurus dan penuh toleransi”. 

(H.R.Ahmad:25381).  

Hadits diatas adlaah sebagai bukti bahwa Rasulullah SAW 

menjelaskan dan emnganjurkan kepada umat islam 

mempunyai sikap saling menghargai sesama manusia.  

 Sehingga dalam hal ini pendidikan multikultural merupakan 

proses mengembangkan semaua potensi manusia yang 

memandang penting heterogenitas dan pluralitas, pendidikan 

yang selalu memuliakan nilai kebudayaan, etnis, suku dan 

aliran (agama)(Santi, 2019, hal. 40–41). Multikulturalisme 

berarti siap dan bersedia menerima kelompok lain tanpa 

memandanga perbedaan, baik itu budaya, etnis, gender, 

bahasa, atau agama. jika pluralitas hanya menjelasakan 

tentang adanya kemajemukan, maka multikulturalisme 

menegaskan ketika berada di ruang publik mereka semua 

memiliki kesetaraan yang sama, tanpa memandang semua 

perbedaan(Setiawan, 2019, hal. 27). Sementara kerakteristik 
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pendidikan islam dalam multikultural adalah : 1). Pendidikan 

berpegang tegung terhadap demokrasi, kesetaraan, dan 

keadilan. 2). Menjadikan prinsip demokrasi, kesetaraan dan 

keadilan sebagai dasar pengaplikasian pendidikan 

multikultural dalam pendidikan islam(Muntaha & Wekke, 

2017, hal. 34).  

 Urgensi pendidikan multikultural dibagi menjadi dua 

macama yaitu 1). sebagai sarana untuk memcahkan masalah, 

2). untuk memberikan kesadaran keberagaman kepada 

peserta didik. Tujuan yang selalu diharapkan pendidikan 

multikultural adalah sebuah perubahan terciptanya suatu 

keadaan yang damai dan saling menghormati keberagaman 

yang tercipta(Rofiq & Fatimatuzhuro, 2019, hal. 500). 

Berdasarkan sudut pandang sosiologis, pendidikan 

multikultural memiliki etika prinsip ketika berinteraksi 

dengan antar umat beragama berdasarkan perspektif Al-

Qur’an. Pertama, prinsip egalitarianisme (al-muswat) yakni 

semua manusia memiliki persamaan derajat sejak lahir. 

Kedua, prinsip keadilan (al-adalah) dengan maksud tidak 

diskriminasi. Ketiga, prinsip toleransi (tasamuh) dan 

kompetisi dalam kebaikan (fastabiq al- khairat). Keempat, 

prinsip saling menghormati, bekerjasama dan pertemananan. 

Kelima , prinsip ko-eksistensi damai (al-ta’ayusy al-silmi) 

dalam arti perdamaian, Keenam, dialog yang arif -

konstruktif-transformatif (mujadalat bi al-hasan) (Waskito & 

Rohman, 2018, hal. 41).  

 

3. Implementasi  Pendidikan Multikultural di Sekolah Dasar 

Mengembangkan dan mengimplementasikan pendidikan 

multikultural dalam pendidikan dapat menggunakan empat 

pendekatan, yakni pendekatan kontribusi, pendekatan aditif, 

pendekatan transformasi, dan pendekatan aksi sosial (Hanum, 

2009, hal. 7). Nilai multikultural di Sekolah Dasar dapat 

dilihat melalui sudut kebudayaan yang diterapkan dalam 
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kehidupan sosial di Sekolah Dasar: Nilai keberagaman seperti 

iman terhadap Tuhan yang Maha Esa, Sikap Ramah dan 

Sopan Santun, Toleransi, Kebersamaan, Kesetaraan, 

Keadlan, Humanis, saling tolong menolong, 

Kebangsaan,Kekeluargaan, Menghargai Prestasi, Kesalehan 

Sosial (Mustafida, 2019, hal. 25).  

Terdapat beberapa komptensi dasar yang harus 

dikembangkan dalam pendidikan multikultural. PErtama, 

aturan toleransi terhadap segala perbedaan, baik yang 

berhubungan dengan agama,etnis,gender,maupun struktur 

budaya dalam kehidupan bermasyarakat. Kedua, saling 

bekerja sama. Ketiga, saling menghormati hak setiap warga 

negara (Muhammad Turhan Yani, Totok Suyanto, Ahmad 

Ajib Ridwan, 2020, hal. 70–71). Penerapan dan pelaksanaan 

nilai dan sikap multikultural di sekolah dasar dalam 

dikembangkan melalaui budaya religius, budaya akhlas mulia 

dan budaya berprestasi untuk seluruh elemen masyarakat di 

sekolah, misalanya pembiasaan gemar membaca Al-Qur’an, 

pembiasaan shalat berjamaah, tradisi 5 S (senyum, 

salam,sapa,sungkep,sopan) saling tolong menolong, 

prestasi akhlak, prestasi keagamaan, prestasi sains dan 

teknologi(Mustafida, 2019, hal. 32). 

Secara rinci, implemenntasi pendidikan multikultural di 

dalam kelas bergantung dengan peran dan kemauan guru 

dalam multikulturalisme. Terdapat beberapa petunjuk yang 

dapat dimanfaatkan oleh Bapak dan Ibu Guru dinataranya: 

Pertama, guru harus inisiatif terhadap sikap, perilaku sosial, 

stereotip,prejudice,labelling, serta pernyataan tentang etnis 

lain. Kedua, hendaknya guru mengembangkan wawasan 

tentang kehidupan masyarakat lain yang memiliki latar 

belakang berbeda, seprti etnis,agama,jenis kelamin, dan 

status sosial ekonomi. Ketiga, guru dapat memebrikan kesan 

atau sikap positif tentang berbagai perbedaan melalui real 

action di kelas. Keempat, guru harus peka terhadap perilaku 
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peserta didik ketika menyikapi perbedaan. Kelima , guru 

dapat memanfaatkan buku,film,video,CD, dan rekaman 

sebagai pelengkap untuk memperkaya wawasan. Keenam, 

Memanfaatkan teknik belajar kooperatif dan kerja kelompok 

agar peningkatan integritas sosial baik dikelas maupun di 

sekolah dan kewaspadaan terhadap kondisi lingkungan 

sekitar.(Hanum, 2009, hal. 11–12).  

 

Kesimpulan  

Pelaksanaan pendidikan multikultural diSekolah Dasar 

membutuhkan kerjasama dari seluruh elemen warga sekolah. 

pendekatan sosiologis melihat dan mengkaji hubungan natara 

agama islam dengan individu, masyarakat, maupun antar 

organisasi dan partai. Pendekatan sosiologis dapat menjadi alat 

untuk memahami agama islam, karena pada dasarnya agama 

dilahirkan untuk kepentingan sosial. Pendidikan multikultural 

dilandasi oleh dalil- dalil Al-Qur’an dan hadits. Allah 

menciptakan manusia dengan penuh keberagaman, agama 

sangat menekankan untuk saling menghargai dan menghormati 

satu sama lain waluapun memiliki latar belakang yang berbeda. 

Dalam proses menerapkan dan melaksanakan pendidikan 

multikultural, sekolah dasar perlu berkolaborasi dan bekerjsama 

antar elemen sekolah . Sekolah Dasar harus mampu menjunjung 

tinggi nilai-nilai multikultural dalam kehidupan bermasyarakat  

dan mampu menerapkan serta melaksanakan dengan istiqamah 

baik di dalam maupun diluar kelas.  
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